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ABSTRAK 

 

STRATEGI RUSIA DALAM MENGHADAPI INTEGRASI FINLANDIA  

KE DALAM NATO, 2022-2024 

 

Oleh 

 

ANNISA SHAFIRA 

 

 

 Berakhirnya kebijakan netralitas dan bergabungnya Finlandia ke dalam 

NATO  merupakan salah satu ancaman besar bagi Rusia sebab Finlandia memiliki 

letak negara  yang strategis, dimana negara ini berada di laut baltik dan berbatasan 

langsung dengan Rusia.  Integrasi ini dilihat Rusia sebagai ancaman bagi 

negaranya, khususnya bagi sektor keamanan karena wilayah kekuasaan barat akan 

semakin dekat dengan negaranya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Rusia dalam 

menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang tahun 2022-2024. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

konten. Data dikumpulkan melalui pernyataan-pernyataan resmi dari pihak 

Pemerintah Rusia kepada media, baik media lokal maupun internasional. Selain itu 

dilakukan pula analisis terhadap dokumen resmi dan artikel jurnal terkait.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Rusia dalam menghadapi 

integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang tahun 2022-2024 cenderung bersifat, 

bertahan dan mencegah yang mana hal ini sejalan dengan teori The use of power. 

Rusia mewujudkan hal ini dengan menerapkan strategi militer, politik dan 

diplomasi serta ekonomi untuk melindungi negaranya dari serangan NATO pasca 

bergabungnya Finlandia ke dalam aliansi tersebut.  

 

Kata Kunci: Rusia, defensif, pecegahan, Finlandia, NATO, integrasi, penggunaan 

kekuatan. 
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ABSTRACT 

 

RUSSIA'S STRATEGY TO FINLAND'S INTEGRATION 

INTO NATO, 2022-2024 

 

 

By 

 

ANNISA SHAFIRA 

 

 

The end of neutrality and Finland's accession to NATO is a major threat to Russia 

because Finland is strategically located in the Baltic Sea and shares a border with 

Russia. Russia views this integration as a threat to its country, particularly to its 

security sector, because the western sphere of influence will be closer to its territory.  

This study aims to analyze Russia's response to Finland's integration into NATO 

from 2022 to 2024. The approach used is descriptive qualitative with content 

analysis methods. Data was collected through official statements from the Russian 

government to the media, both local and international. In addition, an analysis of 

official documents and related journal articles was also conducted. The results show 

that Russia's response to Finland's integration into NATO during 2022-2024 tends 

to be defensive and deterrence, which is in line with The Use of Power theory. 

Russia realizes this by implementing military, political, diplomatic, and economic 

strategies to protect its country from NATO attacks after Finland joins the alliance. 

 

Keywords: Russia, defensive, deterrence, Finland, NATO, integration, the use of 

force. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini akan menganalisis respons Rusia dalam menghadapi 

masuknya Finlandia ke dalam aliansi yang dipimpin oleh Amerika Serikat yang 

merupakan negara rivalnya. Aliansi ini diketahui sebagai North Atlantic Treaty 

Organization (NATO). Penelitian ini  penting dilakukan untuk mengidentifikasi 

secara mendalam kecenderungan respons yang diberikan oleh Rusia untuk 

menghadapi bergabungnya Finlandia yang cukup berdampak pada sektor keamanan 

dan perekonomian negaranya. Hal ini disebabkan karena Finlandia merupakan 

salah satu negara yang menerapkan kebijakan netralisasi dan memiliki hubungan 

yang cukup baik dengan Rusia. Bab ini akan menyajikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian sebagai landasan 

konseptual logis serta sistematis untuk memahami fokus penelitian yang akan 

penulis lakukan. 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Rusia adalah salah satu negara terbesar di dunia, yang luasnya mencakup 

1/8 daratan bumi. Rusia juga merupakan salah satu negara yang terletak di bagian 

utara, dimana negara-negara yang terletak di wilayah tersebut cenderung padat 

penduduk, dengan sebagian besar wilayahnya terletak diatas lingkaran Arktik. 

Walaupun begitu nyatanya jumlah penduduk Rusia tidak sebanyak negara-negara 

di Eropa Utara lainnya. Rusia hanya memiliki sekitar 143 Juta penduduk yang 

mayoritas penduduknya tinggal di wilayah barat Rusia yakni Moskow dan Saint 

Petersburg. Luasnya negara ini juga menjadikan Rusia disebut sebagai negara 

Eurasia atau Europe-Asia, dimana Rusia melintasi sekitar sebelas zona waktu 

dengan luas sejauh 6.000 mil dari Saint Petersburg di Laut Baltik hingga 

Vladivostok di Pantai Pasifik. Wilayah Rusia juga mencakup Eksklave atau wilayah  



2 

 

   

 

terputus-putus Kaliningrad yang terletak diantara Polandia dan Lituania (Finlayson, 

2019).  

 

 

Gambar 1.1 Peta Negara Rusia 

Sumber: bbc.com 

 

Berdasarkan Global FirePower (GFP) Rusia adalah negara dengan sistem 

pertahanan serta militer terkuat nomer satu di Eropa dan terkuat nomer dua di 

dunia(Global Fire Power, 2025). yang kemudian menjadikan Rusia memiliki 

banyak negara oposisi. Salah satu negara oposisinya adalah Amerika Serikat yang 

merupakan negara dengan sistem pertahanan serta militer terkuat nomer satu di 

dunia(Global Fire Power, 2025). Ketegangan diantara kedua negara pun sudah 

terjadi sejak berakhirnya perang dunia dua atau tepatnya sekitar tahun 1945 

(Office of The Historian USA. Secara garis besar, konflik diantara keduanya 

yakni, Amerika dan Uni Soviet terjadi karena adanya perbedaan ideologi, sistem 

pemerintahan dan kepentingan global (Kristen D. Burton, 2025).  

Perpecahan diantara dua negara paling berpengaruh ini juga menjadi 

penyebab terjadinya perang dingin dan terciptanya aliansi yang dipimpin oleh 

Amerika Serikat yang dikenal sebagai North Atlantic Treaty Organization 

(NATO) (nato.int, .). NATO didirikan pada tahun 1949 oleh Amerika Serikat, 

Kanada dan beberapa negara barat lainnya dengan tujuan untuk melawan dominasi 

ideologi komunis dan tekanan dari Uni Soviet serta Pakta Warsawa (Office of The 

Historian USA, .-a).  
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Ketegangan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet memang sudah terjadi 

sejak lama, akan tetapi perselisihan ini makin memuncak sejak berdirinya aliansi 

barat tersebut. Uni Soviet berpendapat bahwa NATO adalah bentuk perlawanan 

secara terang-terangan dari barat, yang kemudian di respon dengan terciptanya pakta 

warsawa oleh negara-negara blok timur (COMRADE, .). Konflik diantara keduanya 

juga kembali memanas sejak tahun 2022, dimana salah satu negara Skandinavia 

yakni Finlandia memutuskan untuk mengajukan diri sebagai anggota NATO. 

Finlandia adalah salah satu negara yang secara geografis, wilayahnya berdekatan 

dengan Rusia. Negara Skandinavia yang terkenal dengan keindahan alam serta 

kesejahteraan masyarakatnya ini juga diketahui memiliki hubungan yang baik dengan 

Rusia. Hal ini terjadi karena adanya kebijakan netralitas yang telah ditetapkan oleh 

Finlandia sejak berakhirnya perang dingin. Tetapi pada awal tahun 2022, tepatnya 

sekitar bulan Mei, Finlandia memutuskan untuk mengakhiri kebijakannya dan 

melakukan pengajuan diri sebagai anggota ke dalam aliansi NATO (nato.int, 2024) 

Finlandia memutuskan hal ini pasca invasi yang dilakukan oleh Rusia ke 

Ukraina yang kemudian invasi ini memicu sejarah kelam bagi Finlandia, dimana saat 

terjadinya perang dingin II atau tepatnya pada tahun 1939 Uni Soviet melakukan 

penyerangan secara habis-habisan ke Helsinki yang merupakan ibu kota dari 

Finlandia (Galih Pranata, 2021). Walaupun begitu, pasca berakhirnya perang dingin 

II hubungan antara Finlandia dan Rusia diketahui membaik dan setelahnya selalu 

dalam kondisi yang stabil namun pasca invasi tersebut mulai banyak negara 

khususnya di Eropa yang menganggap bahwa kebijakan netralisasi tidak lagi dapat 

menjadi jaminan bagi keamanan negaranya (Smirnov, 2023). Keamanan Finlandia 

terdampak pasca invasi Rusia-Ukraina, membuat Finlandia akhirnya mengambil 

langkah besar untuk mengajukan diri ke NATO dan resmi menjadi anggota NATO 

pada April 2023. Keputusan untuk bergabung dengan aliansi pertahanan ini menjadi 

pertanda meningkatnya polarisasi dan keamanan di Eropa.  

Selain Finlandia adapula Swedia yang juga ikut bergabung ke dalam NATO 

dan Rusia menanggapi pristiwa ini sebagai ancaman yang serius karena NATO 

mulai menguasai negara-negara Eropa bagian Utara yang memiliki akses dekat 

dengan kawasan baltik. Oleh karena itu, masuknya Finlandia ke NATO dapat 

menjadi pertanda bahwa adanya pergeseran terhadap bentuk keamanan Eropa, 
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dimana identitas geopolitik dan pertahanan kolektif suatu negara dapat diperkuat 

melalui aliansi militer (Meleshchenko, 2024). 

 

 

Gambar 1.2 konferensi pers oleh presiden dan sekretaris jendral Finlandia terkait 

keputusan negara untuk bergabung dengan NATO 

Sumber: VOA Indonesia 

 

Adanya perbedaan respon atau sikap yang diberikan Rusia terhadap 

ekspansi NATO terhadap Finlandia dengan wilayah-wilayah Eropa lainnya ini di 

dasari oleh faktor geografis, di mana Finlandia dan Rusia memiliki perbatasan darat 

langsung yang sangat panjang. Selain itu adanya sejarah yang cukup rumit antara 

Rusia-Finlandia menjadikan Rusia menjadi lebih sensitif dalam menanggapi 

tindakan yang dilakukan Finlandia. Perbedaan sikap yang diberikan oleh Rusia ini 

juga dipengaruhi oleh strategi baru Rusia yang menganggap masuknya Finlandia 

ke NATO dapat menjadi alat untuk menyerang keamanan nasional negaranya 

secara langsung, sehingga hal ini memicu respon yang lebih agresif dibandingkan 

dengan kasus negara Baltik yang rata-rata berbatasan laut dengan Rusia (Arter, 

2023). 
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Gambar 1.3 Perbatasan yang dibuat oleh Finlandia dan Rusia pasca resmi 

bergabungnya Finlandia ke NATO 

Sumber: Kompas.com 

 

Dalam upaya guna menegaskan bahwa aksesi Finlandia ke NATO bertujuan 

untuk memperkuat stabilitas kawasan, baik NATO maupun Finlandia 

menggunakan diplomasi keamanan melalui narasi defensif serta kerjasama kolektif. 

Finlandia menekankan bahwasannya keputusan bergabung dengan NATO didorong 

oleh kebutuhan untuk menjaga kedaulatan serta keamanan nasionalnya, serta 

merupakan respons terhadap agresi Rusia di ukraina, bukan untuk memprovokasi 

Moskow (Arter, 2023). Dalam hal ini NATO juga menegaskan bahwa ekspansi 

keanggotaan ini bersifat defensif dan tidak mengancam Rusia, melainkan untuk 

memperkuat stabilitas kawasan anggota NATO (Nazia Sheikh, 2023). Tetapi narasi 

stabilitas ini memicu ketegangan baru dengan Rusia. Moskow memandang 

perluasan NATO sebagai ancaman langsung terhadap keamanan nasionalnya, dan 

menuduh Finlandia serta NATO memperburuk situasi keamanan di kawasan.  

Rusia menuduh Finlandia dan NATO sebagai alat dari kekuatan global 

yang mengancam kedaulatan negara-negara di kawasan Rusia (Eggen, 2024). 

Kedua belah pihak menggunakan narasi stabilitas dan ancaman untuk membentuk 

persepsi internasional sesuai dengan kepentingan masing-masing. NATO dan 

Finlandia menekankan pentingnya solidaritas dan pertahanan kolektif untuk 

menjaga perdamaian, sementara Rusia menyoroti ekspansi NATO sebagai 
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provokasi yang mengganggu keseimbangan keamanan regional. Pertarungan 

narasi ini mencerminkan dinamika diplomasi keamanan di Eropa pasca 2022, di 

mana persepsi memainkan peran penting dalam membentuk opini publik dan 

kebijakan internasional. Maka dari itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademis dalam memahami strategi dalam bidang apa saja yang 

ditempuh oleh Rusia dalam menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO pada 

rentang waktu 2022 hingga 2024. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

 

Masuknya Finlandia ke dalam keanggotaan NATO pada tahun 2023 

menandai perubahan signifikan dalam tatanan keamanan Eropa, khususnya bagi 

negara-negara yang sebelumnya mempertahankan posisi netral. Keputusan tersebut 

diambil sebagai tanggapan terhadap memburuknya situasi keamanan regional 

akibat invasi Rusia ke Ukraina yang terjadi pada tahun 2022. Meski langkah ini 

dimaksudkan untuk memperkuat sistem pertahanan kolektif di kawasan, integrasi 

Finlandia ke dalam NATO justru memunculkan respons tegas dari Rusia. Berbeda 

dengan negara-negara NATO lain yang tidak memiliki perbatasan langsung dengan 

Rusia, letak geografis Finlandia serta sejarah ketegangan bilateralnya dengan 

Moskow membuat isu ini menjadi lebih sensitif dan kompleks. Dalam konteks ini, 

strategi yang ditempuh oleh Rusia dalam menghadapi integrasi ini menjadi hal yang 

krusial, sebab jika salah langkah maka pemerintah Rusia dapat merugikan 

negaranya sendiri. Maka dari itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan “Bagaimana kecenderungan strategi Rusia dalam menghadapi 

integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang periode 2022 hingga 2024?” 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kecenderungan strategi yang ditempuh oleh Rusia dalam menghadapi 

integrasi Finlandia ke dalam NATO pada periode 2022–2024. 
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1.4      Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis serta praktis: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian hubungan internasional, khususnya dalam 

memahami dinamika hubungan antara Rusia, Finlandia, dan NATO di 

tengah perubahan tatanan keamanan regional. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya studi mengenai strategi negara besar dalam merespons 

ekspansi aliansi militer dan menyoroti bagaimana Rusia memanfaatkan 

instrumen militer, diplomasi, dan ekonomi sebagai bagian dari upaya 

mempertahankan kepentingan nasionalnya. Selain itu, penelitian ini mengisi 

kekosongan literatur mengenai pola strategi Rusia terhadap ancaman 

eksternal pascaperang Ukraina, sekaligus memperlihatkan bagaimana narasi 

ancaman dan strategi digunakan sebagai alat dalam diplomasi keamanan 

kontemporer. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pembuat kebijakan, analis pertahanan, serta aktor diplomatik dalam 

memahami konsekuensi strategis dan geopolitik dari integrasi Finlandia ke 

dalam NATO. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan luar negeri dan strategi keamanan yang 

adaptif terhadap perubahan konstelasi kekuatan di kawasan Eropa dan 

sekitarnya.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang terbagi menjadi tiga bagian utama. 

Bagian pertama berisi tentang penelitian terdahulu untuk mengidentifikasikan gap 

penelitian. Bagian kedua membahas teori politik internasional sebab akibat (causal 

theory) untuk menjelaskan strategi apa saja yang ditempuh oleh Rusia dalam 

menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO pada rentang waktu 2022 hingga 

2024. Bagian ketiga akan menyajikan kerangka pemikiran yang menggambarkan 

hubungan antara respons yang ditempuh Rusia dan kecenderungan respons 

negaranya dalam integrasi Finlandia ke dalam NATO. 

 

2.1       Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur terdahulu yang relavan 

dengan topik yang dibahas, dimana sebagian besar berfokus pada dampak dari 

bergabungnya Finlandia ke dalam NATO, khususnya dalam konteks stabilitas 

kawasan Eropa Utara. Penelitian ini akan membahas terkait respons Rusia terhadap 

integrasi tersebut, dimana analisis terhadap beberapa literatur-literatur terdahulu 

dapat memberikan landasan abstrak yang kuat dan menyoroti gap penelitian yang 

menjadi fokus analisis ini. Selain itu penggunaan teori the use of power oleh Robert 

J. Art juga menjadi penekanan dalam menilik perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. 

Dalam membuktikan dan menguji keabsahan novelty atau unsur kebaharuan 

pada karya ilmiah, peneliti akan menggunakan metode bibliometrik dengan 

menggunakan tiga perangkat lunak, yakni Publish or Perish, Mendeley dan 

VosViewer untuk menggambarkan hasil penelitian. Peneliti akan menggunakan 
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Pulish or Perish untuk menelurusi penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan isu yang dibahas, dimana dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa kata 

kunci seperti Integration, Respons, Relation, Economi, Region, Finland, NATO, 

Rusia, Alliance, dan Security,. Peneliti juga akan menggunakan Mendeley untuk 

menghimpun terkait penelitian-penelitian terdahulu yang kemudian akan di input 

ke dalam VosViewer yang akan memetakan kembali penelitian-penelitian tersebut 

berdasarkan fokus bahasannya. Melalui penggunaan ketiga aplikasi serta kata kunci 

terkait, peneliti berharap dapat menemukan minimnya penelitian yang membahas 

secara khusus pertanyaan penelitian dari peneliti, sehingga dapat terciptanya unsur 

kebaharuan dari karya ilmiah ini. Berikut disajikan visualiasi hasil pemetaan 

VosViewer yang dilakukan oleh peneliti: 

 

 

Gambar 2.1 Hasil penelitian VosViewer peneliti yang di dapat dari berbagai 

sumber dan diolah melalui VosViewer 

Sumber: diolah oleh peneliti 

 

Penelitian pertama oleh  Smirnov (2023) dalam artikel “The Accession Of 

Finland And Sweden To Nato: Geopolitical Implications For Russia’s Position In 

The Baltic Sea Region” yang menyoroti terkait ekspansi NATO dikawasan Eropa 

Utara justru memperburuk keadaan militernya dengan Rusia. Penelitian ini 

menggunakan teori collective defence dan konsep geopolitik untuk menganalisis 
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perluasan yang dilakukan oleh NATO dapat berdampak pada terjadinya blokade 

maritim terhadap Rusia serta menilik bagaimana pengaruh Rusia di kawasan Laut 

Baltik akan perlahan menghilang. Dalam penelitian ini lebih menyoroti seperti apa 

dampak dari bergabungnya Finlandia ke dalam NATO terhadap stabilitas kawasan 

Eropa dan dampaknya terhadap kekuasaan Rusia di Laut Baltik sehinggan memiliki 

fokus yang berbeda dengan penelitian peneliti yang berfokus pada strategi Rusia 

dalam menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO. 

Penelitian kedua oleh Palonen (2023) dalam artikel “Finland: Political 

Developments and Data in 2022” yang menganalisis bahwa keputusan Finlandia 

untuk bergabung ke NATO di dasari oleh invasi yang dilakukan oleh Rusia ke 

Ukraina, dimana keputusan ini juga berdampak dan memengaruhi kebijakan luar 

negeri negaranya. Penelitian ini berfokus pada perkembangan politik Finlandia dan 

dampak dari invasi Rusia ke Ukraina yang menjadi penyebab NATO melakukan 

ekspansi termasuk ke negara-negara di Eropa Utara. 

Penelitian ketiga oleh Martynov (2023) dalam artikel berjudul “Sweden and 

Finland’s Accession to NATO as a Factor in Changing the European Security 

System” membahas netralitas beberapa negara seperti Finlandia dan Swedia dapat 

berubah saat adanya potensi ancaman. Pristiwa bergabungnya Finlandia ke NATO 

di dasari oleh adanya rasa terancam yang dirasakan oleh Finlandia pasca invansi 

yang dilakukan oleh Rusia ke Ukraina. Tindakan yang diambil Finlandia ini di 

prakarsai oleh adanya rasa akan kebutuhan terhadap keamanan dan traumatis 

terhadap serangan yang pernah dilakukan oleh Uni Soviet terhadap Helsinki pada 

perang dingin. Penelitian ini menggunakan teori realisme dan konsep collective 

defense untuk menilik bagaimana sejarah hubungan antara Finlandia-Rusia dapat 

memengaruhi keputusan dan kebijakan netralitas Finlandia untuk bergabung ke 

NATO.  

Penelitian keempat oleh Forsberg (2018) dalam artikel “Finland and 

NATO: Strategic Choices and Identity Conceptions” menilik sikap  non-alignment 

militer yang selama ini diterapkan oleh Finlandia, dimana sebelumnya Finlandia 

memilih untuk tetap netral, tidak terikat secara militer dengan negara atau aliansi 

manapun termasuk NATO yang di dasari oleh adanya faktor-faktor keseimbangan 

politik domestik dan sejarah hubungan dengan Rusia. Meski sudah memiliki pilihan 
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untuk bergabung ke dalam NATO sejak lama tapi Finlandia tetap mempertahankan 

sikap negaranya dengan melakukan strategic partnership yang kemudian 

keputusan ini mendadak berubah karena adanya rasa ancaman pasca Invasi Rusia 

ke Ukraina. Penelitian ini menggunakan teori collective security dan konsep 

netralitas untuk menganalisis pendekatan strategis Finlandia terhadap negara-

negara aliansi NATO dan Rusia, serta bagaimana sejarah  dan politik dapat 

memengaruhi kepercayaan akan rasa aman Finlandia terhadap Rusia pasca invansi. 

Penelitian terakhir oleh Gallagher (2023) dalam artikel “Bittersweet New 

Member: Finland-Russia Border Vulnerabilities to NATO” menyoroti 

bergabungnya Finlandia ke dalam NATO menjadi penyebab adanya penggandaan 

terhadap panjang perbatasan NATO-Rusia, dimana hal ini berpengaruh pada 

kestabilan kawasan Eropa karena adanya hubungan yang tidak baik antara kedua 

belah pihak. Dominasi NATO dikawasan Eropa ini juga meningkatkan ketegangan 

militer negara-negara anggotanya dengan Rusia. Penelitian ini menggunakan teori 

secuirty dilemma dan konsep detterence untuk menganalisis konsekuensi keamanan 

yang mungkin akan dihadapi oleh Finlandia pasca tergabung dalam aliansi NATO.  

Secara keseluruhan, penelitian yang secara spesifik membahas respons 

Rusia dalam menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO masih sangat 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada faktor-faktor 

yang mendorong Finlandia bergabung dengan NATO, dampak keanggotaannya 

terhadap struktur keamanan Eropa, serta implikasi terhadap dinamika keamanan 

kawasan Baltik. Namun, kajian yang secara mendalam menganalisis respons Rusia 

dalam menanggapi perubahan geopolitik tersebut, baik dari dimensi militer, politik, 

maupun ekonomi, masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara komprehensif 

bagaimana kecenderungan strategi Rusia dalam merespons perubahan tatanan 

keamanan di Eropa pasca integrasi Finlandia ke NATO, serta bagaimana strategi 

yang ditempuhnya mencerminkan upaya mempertahankan kepentingan dan 

pengaruh geopolitik di kawasan. 
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2.2      Landasan Teori & Konsep 

 

Peneliti menggunakan teori The Use of Force oleh Robert J. Art sebagai 

landasan utama untuk menjelaskan dan menganalisis strategi yang mungkin 

ditempuh Rusia sebagai respon terhadap integrasi yang dilakukan oleh Finlandia ke 

dalam NATO. 

 

2.2.1   Teori The Use of Force 

 

Teori The Use of dicetuskan pertama kali oleh Robert J. Art pada tahun 

1980. Dalam bukunya “To What Ends Military Power?” Art menjelaskan bahwa 

kekuatan militer adalah senjata utama untuk mencapai tujuan dalam politik 

internasional karena sistem internasional bersifat anarkis sehingga negara tidak 

dapat sepenuhnya mengandalkan institusi internasional untuk menjamin 

keamanannya dan maka dari itu kekuatan militer menjadi faktor penting dalam 

menjaga kepentingan nasional (Art, 1980).  

Art juga menjelaskan bahwa penggunaan kekuatan militer tidak hanya 

terbatas pada peperangan tetapi kekuatan militer memiliki fungsi strategis yang 

luas. Maka untuk menjelaskan fungsi tersebut, Art membagi fungsi kekuatan militer 

ke dalam empat kategori, yakni Defense (pertahanan), Deterrence (penangkalan), 

Compellence (pemaksaan), dan Swaggering (demonstrasi kekuatan). Berikut 

disajikan penjelasan tentang empat fungsi utama kekuataan militer menurut Robert 

J. Art: 

 

1. Defense (Pertahanan) 

Fungsi ini digunakan untuk melindungi dan menjaga wilayah seperti 

populasi dan aset serta kedaulatan negara dari ancaman eksternal. 

Fungsi ini dilakukan tanpa penyerangan dan berguna untuk menghindari 

peperangan. Defense digunakan untuk menangkal serangan, menahan 

serangan, dan meminimalisir kerusakan jika diserang. Terakhir defense 

juga terbagi menjadi 2 sifat, pertama bersifat preemptive atau strategi 
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untuk mencegah serangan yang sudah dekat dan kedua bersifat 

preventive atau strategi untuk mencegah potensi serangan jangka 

panjang.  

2. Deterrence (Penangkalan) 

Fungsi utama deterrence adalah  mencegah negara lain untuk 

melakukan penyerangan dengan memberikan ancaman yang akan 

membuat musuh berfikir jika penyerangan yang dilakukan tidak akan 

sebanding dengan akibat yang akan mereka terima jika melakukan 

penyerangan. Fungsi ini juga terbagi menjadi dua, yakni deterrence by 

denial (meyakinkan lawan bahwa serangan akan gagal) dan deterrence 

by punishment (meyakinkan lawan bahwa mereka akan mendapat 

balasan yang lebih besar). Walaupun fungsi ini memiliki definisi yang 

hamper sama dengan defense, akan tetapi keduanya berbeda, defense 

biasanya dilakukan saat serangan sudah terjadi dan diwujudkan dengan 

pembangunan sesuatu sedangan deterrence dilakukan sebelum serangan 

terjadi dan hanya dilakukan melalui perkataan (ancaman) semata.  

3. Compellence (Pemaksaan) 

Fungsi utama compellence adalah memaksa pihak lawan untuk 

mengubah keputusan, tindakan, rencana atau kebijakan yang sedang 

berjalan dengan menggunakan kekuatan militer. Fungsi ini dijalankan 

tidak hanya untuk mencegah tetapi juga untuk mengubah rencana lawan 

yang bisa diwujudkan dengan melakukan kekerasan dan serangan. 

Fungsi agresif ini biasanya dijalankan saat deterrence telah gagal 

dilakukan. 

4. Swaggering (Demonstrasi Kekuatan) 

Fungsi ini digunakan untuk memberikan dan meningkatkan branding 

suatu negara sebagai negara yang kuat untuk meningkatkan status 

internasional dan memperkuat citra negara. Fungsi ini baisa dilakukan 

untuk menunjukkan dominasi negara tanpa maksud berperang dan kerap 

kali disebut sebagai ajang show off. Selain itu tujuan dari fungsi ini 

adalah untuk mengintimidasi lawan dan mempengaruhi opini publik 

dengan menunjukkan kemajuan negaranya.  
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 Dalam penelitian ini, teori the use of force oleh Robert J. Art akan digunakan 

digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan kecenderungan strategi yang ditempuh 

oleh Rusia dalam menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO sepanjang 

periode 2022 hingga 2024 berdasarkan empat fungsi yang dibagi oleh Art, dimana 

respons ini dipicu karena adanya perubahan struktur keamanan di salah satu bagian 

dari wilayah Eropa yang pada awalnya dikenal sebagai netral zone kemudian 

berubah menjadi frontline zone. Perubahan ini terjadi karena bergabungnya kedua 

negara netral di wilayah Eropa Utara, yakni Finlandia dan Swedia ke dalam aliansi 

barat NATO. Dalam kajian Akbar dan Fadiya (2024) menjelaskan bahwa integrasi 

Finlandia ke dalam NATO pasca invasi Rusia ke Ukraina tidak hanya 

menggambarkan adanya pergeran terhadap kebijakan pertahanan Finlandia, tapi 

juga menjadi pertanda adanya tekanan dalam sektor keamanan di kawasan Eropa. 

Di jelaskan pula bahwa perluasa NATO ini juga memengaruhi implikasi strategis 

bagi aktor-aktor keamanan lain dikawasan, dimana dalam kasus ini terjadinya 

penyempitan terhadap dominasi Rusia dan menciptakan kekuasaan dominan baru 

di Eropa Utara pasca bergabungnya Finlandia dan Swedia ke dalam NATO. Maka 

dari itu, peneliti akan menggunakan teori ini untuk menganalisis kecenderungan 

strategi Rusia dalam menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO, 2022-2024.  

 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

 

 Penelitian ini akan menjelaskan respons Rusia dalam menghadapi integrasi 

Finlandia ke dalam NATO setelah sebelumnya Finlandia menjadi salah satu negara 

yang konsisten dalam menerapkan kebijakan netralitas dengan tidak bergabung 

pada aliansi militer manapun. Kerangka penelitian ini akan menampilkan pola 

dinamika hubungan antara Rusia, Finlandia, dan NATO melalui sudut pandang atau 

pendekatan The Use of Force Theory.  
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Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

Sumber: Data diolah sendiri oleh peneliti 

 

 

 

Pada 18 Mei 2022, Finlandia 

mengajukan permohonan resmi 
untuk bergabung dengan 

NATO pasca invasi Rusia ke 

Ukraina 

Finlandia telah 

menerapkan 

kebijakan netralitas 

sejak tahun 1948 

atau pasca perang 

dunia II. 

Finalndia secara resmi menjadi 

anggota ke-31 NATO sekitar 

setahun kemudian, tepatnya 

pada 4 April 2023. 

Strategi Rusia dalam 

menghadapi integrasi 

Finlandia ke dalam NATO 

sepanjang tahun 2022 hingga 

2024. 

The Use of Force 

Theory oleh 

Robert J. Art. 

Keputusan Finlandia 

untuk mengajukan diri ke 

NATO di dasari oleh 

serangan yang pernah 

dilakukan Uni Soviet ke 

Helsinki pada saat perang 

dingin tahun 1939. 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan metodologi yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk 

membantu memahami penelitian ini lebih mendalam.  Bab ini terdiri atas lima 

bagian utama, yakni: jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk menggambarkan secara rinci. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis strategi yang ditempuh oleh Rusia dalam menghadapi integrasi 

Finlandia ke dalam NATO pada periode 2022–2024. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap dinamika geopolitik, 

latar historis, serta narasi respons yang dibangun oleh para aktor terkait dalam 

menghadapi perubahan struktur keamanan kawasan Eropa. Menurut Creswell 

(2017) Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi makna di balik suatu fenomena sosial yang kompleks melalui 

interpretasi terhadap data yang bersifat tekstual dan kontekstual. Melalui 

pendekatan ini, penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai strategi 

Rusia dalam dimensi diplomatik, militer, dan ekonomi secara komprehensif.  

(Creswell & John, 2018). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan case study 

method untuk menelusuri secara rinci peristiwa integrasi Finlandia ke dalam NATO 

sebagai kasus spesifik yang merepresentasikan perubahan tatanan keamanan di 

kawasan Eropa Utara. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

data dari berbagai sumber, seperti dokumen resmi, pernyataan pemerintah, laporan 
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media, dan publikasi akademik, guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh 

tentang strategi dan reaksi Rusia terhadap perkembangan tersebut (Yin, 2014). Hal 

ini membuat peneliti dapat menjelaskan secara rinci terkait kecenderungan strategi 

Rusia selaku aliansi di kawasan Eurasia terhadap bergabungnya salah satu negara 

non-blok yakni Finlandia ke dalam NATO. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

 Penelitian ini berfokus pada bagaimana kecenderungan strategi Rusia dalam 

merespons bergabungnya Finlandia ke dalam NATO selama periode 2022–2024. 

Analisis diarahkan pada langkah-langkah strategis yang ditempuh oleh Rusia dalam 

dimensi militer, politik, dan diplomasi serta ekonomi sebagai bentuk respons 

terhadap perluasan NATO di wilayah yang berbatasan langsung dengan Rusia. 

Aksesi Finlandia ke NATO menjadi titik penting karena mengakhiri kebijakan 

netralitas negara tersebut serta memperpanjang garis perbatasan darat antara NATO 

dan Rusia sepanjang lebih dari 1.300 kilometer. Dalam konteks ini, integrasi 

Finlandia tidak hanya dipahami sebagai proses formal keanggotaan, tetapi juga 

sebagai bagian dari perubahan yang lebih luas dalam struktur keamanan Eropa.  

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana Rusia merespons perubahan 

tersebut melalui kebijakan pertahanan, peningkatan aktivitas militer, pernyataan 

resmi, serta strategi komunikasi yang membentuk persepsi ancaman terhadap 

NATO. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami seperti apa 

kecenderungan strategi yang ditempuh Rusia dalam menghadapi integrasi tersebut. 

 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini nantinya akan menggunakan sumber dari data-data sekunder 

sebagai sumber data utama. Sumber data sekunder yang akan igunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini, meliputi beberapa dokumen dan publikasi, sebagai berikut: 

1. Rilisan resmi pemerintah Finlandia melalui website 

(https://valtioneuvosto.fi/), website resmi pemerintah Rusia 

(http://government.ru/), website resmi kementrian luar negeri Rusia 

(https://mid.ru/) dan website resmi NATO (https://www.nato.int/). 

https://valtioneuvosto.fi/
http://government.ru/
https://www.nato.int/
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Dimana analisis pada website-website ini akan mencakup pernyataan 

dari pemerintah Finlandia, Rusia dan NATO dan berita-berita yang 

relavan atau berkaitan dengan strategi Rusia dalam menghadapi  

bergabungnya Finlandia ke dalam NATO. 

2. Dokumen-dokumen resmi terkait yang mencantumkan tentang resmi 

masuknya Finlandia ke dalam NATO. 

3. Dokumen perjanjian Washington (perjanjian Atlantik Utara) yang 

diserahkan oleh Finlandia kepada Amerika Serikat sebagai pertanda 

adanya aksesi yang disepakati. 

4. Publikasi yang dikeluarkan oleh instansi yang relavan seperti NATO, 

The US Departemen of Defense, dan lain sebagainya. 

5. Artikel ilmiah, jurnal akademik, buku, serta publikasi akademis yang 

membahas teori dan studi kasus terkait strategi Rusia dalam 

menghadapi integrasi Finlandia ke dalam NATO. 

6. Media massa terpercaya baik lokal ataupun internasional seperti 

TASS, Lenta.ru, dan  Sputnik milik Rusia. Lalu website media lokal 

Finlandia seperti Ilta-Sanomat, Helsingin Sanomat, dan  Aamulehti. 

Terakhir adapula website dari media berita internasional terpercaya 

seperti CNN, BBC, CNBC dan  Aljazeera. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur library research sebagai 

teknik utama dalam pengumpulan data. Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan 

dan menelaah berbagai sumber data sekunder yang relevan untuk memahami 

strategi yang ditempuh oleh Rusia dalam merespons integrasi Finlandia ke dalam 

NATO pada periode 2022–2024. Data diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

dokumen dan laporan resmi pemerintah, pernyataan pejabat negara, publikasi 

akademik, buku, jurnal ilmiah, artikel daring, serta pemberitaan media yang 

kredibel. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk menelusuri latar belakang 

kebijakan Finlandia dalam bergabung dengan NATO serta menganalisis langkah-

langkah strategis yang diambil oleh Rusia dalam dimensi politik, militer, dan 

diplomatik. 
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Metode analisis dokumen adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis teks dokumen dalam bentuk kata ataupun gambar, yang dapat bersifat 

cetak, lisan, ataupun tertulis yang bertujuan untuk memahami isi dari dokumen 

tersebut dengan menggunakan sistem kategorisasi dan menekankan pada peran 

peneliti dalam menyusun makna dan isi pembahasan (Bryman, 2016).  Kedepannya 

pengumpulan data pada dokumen dan jurnal serta pemberitaan yang berasal dari 

beberapa pihak. Dalam penelitian ini, analisis dokumen dilakukan secara sistematis 

dengan mengkategorikan informasi dari berbagai sumber, baik dari Rusia maupun 

Finlandia, agar diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk strategi 

Rusia dalam menghadapi ekspansi NATO melalui keanggotaan Finlandia. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

 

 Data yang telah di dapatkan kemudian di analisis dengan menggunakan 

teknik analisis kualitatif yang diadopsi peneliti dari teknik analisis yang 

dikembangkan oleh Miles et al (2014), yang kemudian nantinya akan disesuaikan 

pula dengan kebutuhan penelitian. Analisis akan dimulai oleh peneliti setelah 

seluruh data sekunder terkumpul, oleh karena itu analisis awal akan berfokus pada 

pengolahan terhadap data sekunder dengan menyederhanakan, mengelompokkan 

sekaligus memilih data yang paling relavan dengan fokus penelitian.  

Peneliti akan memulai analisis dengan mengolah data yang diperoleh 

menjadi narasi yang terstruktur untuk membentuk Subbab 4.1 yang membahas 

mengenai dinamika hubungan antara Rusia, Finlandia, dan NATO, lalu pada 

Subbab 4.2 peneliti akan membahas terkait strategi yang dilakukan oleh Rusia dan  

cenderung seperti apa strategi yang ditempuh Rusia dalam menghadapi integrasi 

Finlandia ke dalam aliansi tersebut. Pada tahap ini, peneliti menggunakan metode 

analisis dokumen dengan menelaah berbagai sumber yang relevan, seperti 

pernyataan resmi, laporan kebijakan, publikasi akademik, dan pemberitaan media. 

Selanjutnya, peneliti akan menganalisis data yang telah dihimpun untuk 

mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta hubungan antara ekspansi NATO dan 

strategi yang diterapkan Rusia dalam dimensi politik, militer, dan ekonomi. 
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Terakhir, peneliti akan menarik kesimpulan dengan menganalisis temuan yang 

dihasilkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Validitas data juga akan 

diperkuat melalui proses triangulasi sumber dan penyusunan rangkuman analitis 

guna meminimalkan bias serta meningkatkan akurasi hasil penelitian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang diajukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, peneliti menjabarkan jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menjelaskan 

kesimpulan dari implementasi teori the use of force oleh Robert J. Art dalam 

menganalisis kecenderungan respons Rusia dalam menghadapi  integrasi Finlandia 

ke Dalam NATO pada periode 2022-2024. Pada bagian berikutnya peneliti 

menyampaikan saran yang ditunjukan kepada pihak yang terkait, khususnya kepada 

para pengkaji Hubungan Internasional. 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan respons yang 

ditempuh oleh Rusia dalam merespons aksesi Finlandia ke dalam NATO pada 

periode 2022–2024 berdasarkan empat fungsi yang dibagi oleh Robet J. Art 

dalam teori the use of force. Aksesi Finlandia ke NATO dipersepsikan oleh Rusia 

sebagai ancaman langsung terhadap kepentingan strategis dan batas pengaruh 

geopolitiknya, terutama karena Finlandia memiliki garis perbatasan darat 

sepanjang lebih dari 1.300 km dengan Rusia. Peristiwa ini secara fundamental 

mengubah struktur keamanan di Eropa Utara, mengakhiri era netralitas 

Finlandia, dan menjadikan negara tersebut sebagai frontline state NATO yang 

baru di kawasan Baltik–Arktik. Menanggapi hal ini, Rusia menerapkan berbagai 

strategi yang meliputi: 

1. Strategi Militer, Rusia memperkuat pertahanan di barat laut dengan 

membentuk kembali Leningrad Military District, menempatkan 

sistem rudal Iskander-M di Karelia, dan mengintensifkan latihan 

gabungan Zapad-2025 bersama Belarus. Rusia juga meningkatkan 
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aktivitas military signaling berupa pelanggaran udara di kawasan 

Baltik dan patroli di Laut Barents sebagai bentuk deterrence 

demonstration terhadap NATO. Tindakan-tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa dalam bidang militer Rusia menerapkan fungsi 

defense, deterrence dan swaggering dengan bentuk pertahanan yang 

ditujukan untuk melawan dan mencegah kekuatan NATO tanpa 

memicu perang terbuka. 

2. Strategi Diplomatik dan Politik, Rusia menerapkan coercive 

diplomacy, yaitu diplomasi yang menggabungkan ancaman dan 

persuasi untuk mempengaruhi persepsi internasional. Melalui forum 

seperti PBB dan media global, Rusia berusaha membingkai ekspansi 

NATO sebagai tindakan provokatif yang mengancam keamanan 

regional. Rusia juga menjalankan wedge strategy untuk memecah 

kesatuan politik antara Eropa dan Amerika Serikat, serta 

memanfaatkan pernyataan-pernyataan pejabat Eropa yang keras 

terhadap Moskow guna menampilkan diri sebagai pihak yang 

terancam. Strategi diplomatik ini berorientasi pada pembentukan 

opini global yang dapat melemahkan legitimasi NATO dan 

meningkatkan dukungan terhadap posisi Rusia di forum 

internasional. Dapat dikatakan bahwa langkah yang ditempuh oleh 

Rusia dalam bidang ini bersifat deterrence.  

3. Strategi Ekonomi, Rusia melakukan pengalihan pasar energi 

dengan mengalihkan ekspor minyak dan gas dari Eropa ke Asia. 

Selain itu, Rusia memperkuat keterlibatannya dalam blok ekonomi 

non-Barat seperti BRICS dan EAEU sebagai bentuk counter-

balance terhadap sanksi Uni Eropa. Dalam skala lebih taktis, Rusia 

juga menerapkan tekanan ekonomi terbatas di wilayah perbatasan 

melalui pembatasan arus logistik dan izin ekspor-impor terhadap 

Finlandia. Di sisi lain, Rusia menggunakan isu energi sebagai alat 

covert coercion dengan mengganggu infrastruktur vital seperti pipa 

gas dan kabel bawah laut di kawasan Baltik, sebagaimana terjadi 

dalam insiden sabotase Nord Stream dan gangguan pada jaringan 



63 

 

 

 

energi regional. Strategi ini menandakan bahwa energi telah menjadi 

instrumen geopolitik utama Rusia untuk menekan Eropa tanpa 

konfrontasi militer langsung dan pada bidang ini respons yang 

diberikan oleh Rusia bersifat defense. 

 

Dari ketiga respons tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

respons yang diberikan oleh Rusia dalam menghadapi integrasi 

Finlandia-NATO cenderung bersifat defense, deterrence dan 

swaggering namun belum mencapai efektivitas strategis dalam 

menahan ekspansi NATO. Alih-alih melemahkan posisi NATO, 

langkah-langkah Rusia justru memperkuat perluasan aliansi dan 

mempercepat konsolidasi militer di kawasan Baltik dan Arktik. 

Dalam jangka pendek, kebijakan Rusia meningkatkan tensi politik 

dan risiko arms race di Eropa Utara. Dalam jangka panjang, respons 

yang didominasi oleh narasi ancaman dan tindakan militer justru 

memperkuat polarisasi geopolitik serta menghambat terciptanya 

tatanan keamanan kolektif yang inklusif di kawasan. 

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai respons Rusia dalam menghadapi integrasi Finlandia ke 

dalam NATO selama periode 2022–2024 yang di dalam penelitian 

peneliti berfokus pada analisis kecenderungan respons Rusia 

berdasarkan empat sifat yang telah dibagi oleh Art dalam teorinya 

yakni teori The Use of Force, maka untuk penelitian selanjutnya, 

penulis merekomendasikan agar dilakukan analisis evaluatif 

terhadap efektivitas strategi Rusia dalam mempertahankan 

keseimbangan keamanan kawasan, khususnya dengan 

memperhatikan sejauh mana langkah-langkah militer, diplomasi, 

dan ekonomi Rusia benar-benar mampu menahan ekspansi 

pengaruh NATO.  
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Selain itu, penelitian mendatang disarankan untuk 

mengidentifikasi strategi Rusia secara lebih terperinci dengan 

menggunakan konsep, teori, dan pendekatan metodologis yang 

berbeda, misalnya melalui pendekatan security dilemma theory, 

regional security complex theory, atau comparative strategic 

analysis, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana strategi Rusia membentuk dinamika keamanan jangka 

panjang di kawasan Eropa Utara. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian lanjutan tidak hanya mampu menilai kecenderungan 

respons Rusia, tetapi juga mampu memberikan kontribusi 

konseptual terhadap pengembangan teori hubungan internasional, 

khususnya dalam konteks hubungan Rusia–NATO di era 

pascaperang Ukraina. 
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